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ABSTRAK 

Perbuatan yang dilakukan oleh seseorang tanpa perlu 

membutuhkan pemikiran terlebih dahulu atau spontan itu adalah 

akhlak. Dengan banyaknya perkembangan tekhnologi dan budaya 

yang membuat perilaku buruk terjadi dimana-mana, dalam keluarga, 

sekolah, masyarakat, negara bahkan dunia. Dekadensi moral melanda 

khususnya kalangan remaja yang notabene masih duduk dibangku 

sekolah. Hal serupa dijumpai pula di Sekolah Menengah Atas Utama 

1 Bandar Lampung, masih terdapat beberapa peserta didik yang 

memiliki akhlak buruk seperti malas melaksanakan ibadah, terlambat, 

kurang menaati peraturan sekolah dan perbuatan buruk lainnya. Sudah 

menjadi tugas pendidik untuk membina, meningkatkan, mengarahkan, 

mengoptimalkan fitrah yang ada dalam diri peserta didik, agar 

menjadi manusia yang memiliki akhlakul karimah baik, terlebih 

dahulu guru pendidikan agama islam yang lebih mendalami tentang 

islam.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana 

implementasi keteladanan Guru dalam meningkatkan akhlak peserta 

didik dan faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

penerapan keteladanan Guru yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Atas Utama 1 Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk keteladanan apa saja yang dilakukan guru 

pendidikan agama islam dalam menumbuhkan, membina dan 

meningkatkan potensi sifat baik dalam fitrah manusia secara maksimal 

serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, dengan maksud menggambarkan keadaan objek 

penelitian berdasarkan sumber data yang didapatkan. Sumber data 

didapat dari guru pendidikan agama islam, kepala sekolah, peserta 

didik dan beberapa data pendukung dari guru mata pelajaran lain. 

Adapun tekhnik pengumpulan datanya, peneliti menggunakan 

wawamcara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah 

penerapan keteladanan Guru dalam meningkatkan akhlak peserta didik 

sudah berjalan dengan baik hal ini ditandai dengan bentuk-bentuk 

keteladanan yang dilakukan oleh guru seperti, disiplin, tepat waktu, 

mengucapkan salam, do‟a, memberikan nasehat dan komunikasi 

spontan.  

Kata Kunci: Keteladanan Guru dan Akhlak Peserta Didik 
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ABSTRACT 

Actions carried out by someone without the need for prior 

thought or spontaneously are morals. With many developments in 

technology and culture, bad behavior occurs everywhere, in families, 

schools, communities, countries and even the world. Moral decadence 

has hit especially teenagers who are still in school. A similar thing 

was also found at Bandar Lampung Main 1 High School, where there 

were still several students who had bad morals such as being lazy 

about carrying out religious services, being late, not obeying school 

rules and other bad actions. It is the duty of educators to develop, 

improve, direct and optimize the nature within students, so that they 

become human beings who have good morals, first of all, Islamic 

religious education teachers who understand Islam more deeply. A 

great responsibility must be taken to create a cadre of leaders and 

successors to the nation who have good morals. 

The formulation of the problem in this research is: how is the 

implementation of teacher example in improving students' morals and 

the supporting and inhibiting factors that influence the 

implementation of teacher example carried out at Main High School 1 

Bandar Lampung. This research aims to find out what forms of 

example are carried out by Islamic religious education teachers in 

cultivating, developing and increasing the potential for good qualities 

in human nature to the maximum and to find out the factors that 

influence them. 

This research is qualitative research with a descriptive approach, with 

the aim of describing the state of the research object based on the 

data sources obtained. Data sources were obtained from Islamic 

religious education teachers, school principals, students and some 

supporting data from teachers of other subjects. As for data collection 

techniques, researchers used interviews, observation and 

documentation. The results of this research are that the application of 

the teacher's example in improving students' morals has gone well, 

this is indicated by the forms of example carried out by the teacher, 

such as being disciplined, punctual, saying hello, praying, giving 

advice and spontaneous communication.  

 

Keywords: Teacher Exemplary and Student Morals 
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MOTTO 

خِشٌَْْمَذَْْ ْالْْه ََ ْٛ َ١ٌْ ا َٚ َْ
٠ْشَْجُٛاْاّللّه َْ ْوَا ْٓ َّ جٌْحَسَٕحٌٌَِّْ َٛ ِْاسُْ

يِْاّللّه ْٛ ْسَسُ ْٟ ْفِ ُْ ٌْىَُ َْ وَا

َْوَث١ِْشًاْۗ) رَوَشَْاّللّه َٕٚٔ)  

Artinya : ”Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Sinergi 

Pustaka Indonesia, 2012), h. 595. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

1. Implementasi 

Secara bahasa implementasi merupakan 

pelaksanaan atau penerapan.
2
 Secara umum, implementasi 

ialah tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

telah disusun dengan cermat, matang dan terperinci. 

Maka, implementasi dapat dilakukan jika sudah ada 

perencanaan yang baik dan matang, sehingga sudah ada 

kejelasan dan kepastian akan sebuah rencana tersebut. 

2. Keteladanan Guru 

Keteladanan Guru berasal dari dua kata yaitu 

keteladanan secara sederhana dapat diartikan sebagai 

sesuatu perbuatan atau perilaku yang patut untuk diikuti, 

ditiru atau dicontoh.
3
 Sedangkan Guru ialah pendidik 

propfesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Maka, keteladanan Guru ialah 

segala bentuk perbuatan atau perilaku yang pantas untuk 

diikuti, ditiru atau dicontoh yang dalam hal ini  guru 

meniru Rasulullah SAW sebagai suri teladan yang baik. 

3. Akhlak 

Perkataan akhlak merupakan bentuk jama‟ dari kata 

khuluq berasal dari bahasa arab yang berarti budi pekerti, 

perilaku, perangai atau tabiat.
4
 

                                                             
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 4, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 529. 
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 1025. 
4 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011), h. 346. 
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Sedangkan secara istilah akhlak ialah kehendak 

jiwa manusia yang menimbulkan suatu perbuatan atau 

perilaku dengan mudah karena kebiasaan tanpa 

membutuhkan pertimbangan terlebih dahulu.
5
 

4. Peserta Didik 

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003, 

dijelaskan bahwa peserta didik ialah anggota maasyarakat 

yang berusaha mengambangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu.
6
 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama islam yang dilaksanakan di sekolah 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan dalam usaha 

bimbingan dan pembinaan terhadap peserta didik dalam 

memahami, menghayati serta mengamalkan ajaran islam yang 

bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadits sehingga menjadi 

manuisa yang beriman, bertakwa dan berakhlakul karimah. 

Pendidikan adalah proses, jika dikaitkan dengan islam, 

pendidikan islam bukan hanya sekedar transfer of knowledge, 

tetapi lebih merupakan sistem yang disusun diatas pondasi 

keimanan dan kesalehan.
7
 Menurut Al-Syaebani, pendidikan 

islam dapat diartikan sebagai usaha untuk mengubah perilaku 

individu dalam pribadinya atau kemasyarakatannya dan 

kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan.
8
 

Sedangkan menurut Al-Djamaly, pendidikan islam merupakan 

proses untuk mengarahkan manusia kepada kehidupan yang 

                                                             
5 Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam, (Jakarta: Al-„Istishom 

Offset, 2006), Cet. Ke-3, h.14. 
6 Undang-undang No. 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Bab I, Pasal 1, point 4. 
7 Mansur Isna, Diskurus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka 

Utama, 2001), h. 38. 
8 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), h. 15. 
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lebih baik dan mengangkat derajat kemanusiaanya sesuai 

dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya.
9
 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pendidikan islam merupakan usaha atau 

upaya yang dilakukan dengan segala proses yang ada 

didalamnya, untuk merubah tingkah laku individu menjadi 

lebih baik, sesuai dengan ajaran agama islam yang bersumber 

dari Al-Qur‟an dan Hadits. 

Hingga saat ini, pelaksanaan pendidikan agama islam 

yang berlangsung disekolah dihadapkan dengan berbagai 

tantangan, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

Pendidikan islam dianggap kurang berhasil dalam membenahi 

sikap dan keberagaman perilaku peserta didik serta 

membentuk moral dan etika bangsa.
10

 

Fenomena menurunnya kualitas akhlak saat ini sudah 

terlihat dimana-mana, dianataranya adalah terjadinya 

dekadensi moral (kemerosotan moral) berupa berbagai 

kejahatan seperti pencurian, perampokan dan korupsi. 

Kemajuan ilmu dan tekhnologipun sering disalah gunakan 

untuk melaksanakan berbagai aksi kejahatan yang dimulai 

dari handphone, computer dan media sosial. 

Pembentukan akhlak pertama kali diperoleh peserta 

didik dirumah, melalui pengalaman yang didapat dari orang 

tua sejak dini, yang kemudian disempurnakan oleh guru ketika 

disekolah. Kewajiban guru khususnya guru pendidikan agama 

islam (PAI) selain mempunyai kewajiban untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan agama, guru juga memiliki 

peran penting untuk membina dan meningkatkan kualitas 

akhlak peserta didik agar menjadi seorang muslim yang sesuai 

dengan ajaran agama islam. Hal ini menunjukkan guru 

mempunyai tanggung jawab yang besar disekolah. Sekolah 

                                                             
9 Ibid, h. 17-18. 
10 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

persada, 2009), h. 30. 
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perlu mengembangkan ide-ide yang yang cerdas, kreatif dan 

inovatif untuk membina dan membimbing peserta didik.  

Dalam ajaran agama islam, contoh teladan akhlak yang 

baik adalah Rasulullah SAW, yang patut dijadikan sebagai 

suri teladan yang baik. Sebagaimana firman Allah subhanahu 

wata‟ala dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: 

يِْ ْٛ ْسَسُ ْٟ ْفِ ُْ ٌْىَُ َْ ٌْمَذَْْوَا ََ ْٛ َ١ٌْ ا َٚ َْ
٠ْشَْجُٛاْاّللّه َْ ْوَا ْٓ َّ جٌْحَسَٕحٌٌَِّْ َٛ ِْاسُْ

اّللّه

َْوَث١ِْشًاْۗ) رَوَشَْاّللّه َٚ خِشَْ (ٕٔالْْه  

Artinya: ”Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (Q.S Al-Ahzab:[33] 

21)
11

 

Al-Marhagi, menjelaskan maksud dari ayat diatas ialah 

bahwasanya Nabi Muhammad SAW merupakan contoh yang 

paling tinggi dan teladan yang baik, yang harus diteladani. 

Meneladani semua amalnya, tentunya hal ini dilakukan 

terutama bagi orang yang mengharap rahmat Allah subhanau 

wata‟ala dan percaya kepada hari akhir.
12

 

Kemudian dalam hadits Rasulullah SAW bersabda: 

ْالأخَْلاقِْ ََ ىَاسِ َِ ْ َُ ِّّ اْتعُِثْدُْلأذَُ َّ  ئَِّٔ

Artinya: “Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus 

tidak lain hanyalah untuk menyempurnakan akhlak”. (H.R 

Ahmad).
13

 

Dalam hadits lain Rasulullah SAW bersabda: 

ْواْْخٍمْٗاٌمشآْ  
Artinya: “Akhlakny adalah Al-Qur‟an”. (H.R Ahmad 

dan Al-Hakim)
14

 

                                                             
11 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 595. 
12 Ahmad Mushtafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 

Juz ke-19, h. 146. 
13 Ahmad Ibn Hambal, Musnan Ahmad, (Digital Library: Maktabah 

Syamilah), No. 4801. 
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Keteladanan Rasulullah SAW terlihat dalam akhlaknya 

yang mulia. Aisyah mengatakan bahwa akhlak Rasulullah 

SAW adalah Al-Qur‟an, beliau juga selalu bangun di malam 

hari melaksanakan ibadah sholat sampai kedua kakinya 

bengkak, beliau adalah orang yang sangat mencintai 

persaudaraan, sebagai tanda bukti keteladanan Rasulullah 

SAW ialah kesesuaian antara perbuatan dan perkataan beliau. 

Menurut Mubarok, kualitas akhlak seseorang dapat 

dinilai melalui 3 indikator: 

1. Konsistensi antara perkataan dan perbuatannya. 

2. Konsistensi orientasi, yakni ada kesesuaian antara 

pandangan dalam satu hal dengan pandangannya. 

3. Konsistensi pola hidup sederhana. Dalam ilmu 

Tasawuf sikap mental yang selalu memelihara 

kesucian diri, beribadah, hidup sederhana, rela 

berkorban demi kebaikan dan selalu bersikap 

kebajikan pada dasarnya merupakan cerminan dari 

akhlak mulia.
15

 

Disamping itu Rasulullah SAW dibekali dengan sifat-

sifat wajib yang harus diketahui dan ditiru bagi kita umat 

muslim yaitu: 

1. Fathonah (cerdas), cerdas yang dimaksud disini ialah 

kecerdasan yang meliputi kecerdasan intelektual, spiritual 

maupun emosional. 

2. Shiddiq (jujur atau benar), Rasulullah SAW sebagai 

teladan bagi umat, beliau tidak pernah tidak berkata jujur 

dan tak pernah sepatah katapun ketidakjujuran atau 

kebohongan yang keluar dari lisan beliau. 

3. Amanah (dapat dipercaya), Rasulullah SAW ketika di 

kota Makkah mendapat julukan Al-Amin yang artinya 

orang yang terpercaya, sebelum beliau diangkat menjadi 

nabi. Apapun yang beliau ucapkan penduduk kota 

                                                                                                                                   
14 Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih, (Jakarta: Gema Insani, 

1991), h. 16-17. 
15 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. Ke-2, h. 60. 
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Makkah akan mempercayainya, karena beliau bukan 

seorang yang pembohong. 

4. Tabligh (menyampaikan), sepanjang hidupnya Rasulullah 

SAW telah menyampaikan risalah yang diterimanya dari 

Allah subhanahu wata‟ala kepada seluruh umat manusia. 

Tak ada satupun risalah yang disembunyi-bunyikan, 

ditambah-tambahkan maupun dikurang-kurangi, 

Rasulullah SAW menyampaikan semua risalah yang telah 

didapat dengan apa adanya. 

Selain empat sifat wajib yang telah disebutkan diatas, 

Rasulullah SAW memiliki banyak sekali sifat-sifat yang 

menggambarkan akhlak beliau sangat terpuji dan tentunya 

jarang sekali dimiliki oleh orang-orang awam atau biasa. 

Diantara sifat-sifat terpuji itu ialah, keberanian (Asy-

Syaja‟ah), pemurah (Al-Karam), adil (Al-„Adl), sabar (ash-

shabr), harga diri (Al-„Iffah), lapang hati (Al-Hilm), pemaaf 

(Al-„Afw), kasih saying (Ar-Rahman), mengutamakan 

perdamaian 9It-Tarus Salam), zuhud, (Az-Zuhud), malu (Al-

Haya‟), musyawarah (Asy-Syura), cinta bekerja (Hubbul 

Amal), gembira dan suka lelucon (Al-Bisyar wal Fukahan). 

Menurut Imam Al-Ghazali, diantara sifat-sifat yang 

banyak itu dapat disimpulkan menjadi empat saja, dan tidak 

ada yang lengkap memiliki keempat sifat tersebut selain 

daripada Rasulullah SAW. Sifat yang empat tersbut ialah: 

1. Al-Hikmah, yang dimaksud dengan Al-Hikmah ialah 

tingkatan jiwa, dimana dengan hikmah itu dapat 

mengetahui mana yang benar dan mana yang salah dan 

perbuatan itu dilakukan dengan tanpa adanya paksaan. 

2. Asy-Syaja‟ah, yang di maksud Asy-Syaja‟ah ialah 

tunduknya kekuatan amarah kepada akal dalam bertindak 

maju atau mundur. 

3. Al-„Iffah, yang dimaksud Al-„Iffah ialah terlatihnya 

kekuatan syahwat ileh pimpinan akal dan syara‟. 

4. Al-„Adl, yang dimaksud Al-„Adl ialah suatu tingkah laku 

dan kekuatan jiwa, yang dengannya seseorang dapat 
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mengendalikan amarah dan syahwat, sehingga dapat 

menyalurkannya kepada tujuan yang baik. 

Selanjutnya Imam Al-Ghazali mengatakan, dari 

keempat sifat kesederhanaan tersebut maka akan muncul 

kondisi-kondisi yang baik, seperti kejernihan pikiran, 

ketajaman otak, cepat dalam berpikir, teliti dalam 

memperhatikan detail-detail perbuatan dan penyakit-penyakit 

jiwa yang tersembunyi. 

Dalam membina akhlak, seorang guru harus 

mempunyai pedoman dan standar agar pembinaan yang 

dilakukan dapat membuahkan hasil yang maksimal. 

Sehubungan dengan ini Zakiyat Darajat mengatakan cara atau 

sistem pembinaan akhlak adalah dengan cara mendekatkan 

ajaran agama islam kepada anak-anak dalam kehidupan 

sehari-hari. Lebih rinci lagi, Zakiyah Darajat menjelaskan cara 

pembinaan akhlak yang perlu mendapatkan perhatian 

diantaranya, tunjukkan bahwa kita sebagai guru memahami 

mereka, lakukan pembinaan secara konstan, dekatkan ajaran 

agama kepada kehidupannya, guru membiasakan teladan yang 

baik terhadap peserta didik, dan guru melatih peserta didik 

tentang apa yang pantas dan sesuai dengan perkembangan 

jiwa anak.
16

 

Dalam menerapkan keteladanan, guru hendaknya 

memberikan contoh dan melaksanakan segala perbuatan yang 

baik dan guru juga hendaknya dapat mengambil teladan dari 

Rasulullah SAW, agar bisa menjadi teladan bagi para peserta 

didiknya. 

Konsep keteladanan ini telah diberikan Allah 

subhanahu wataa‟la dengan cara mengutus seorang Nabi dan 

Rasul yaitu Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan panutan 

bagi seluruh umat manusia disetiap tempat dan masa. Beliau 

bagaikan bulan purnama yang terang benderang untuk jadi 

                                                             
16 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 

148-150. 



8 
 

 

petunjuk jalan.
17

 Jika keteladanan Rasulullah SAW telah 

diberikan oleh guru disekolah baik diluar maupun di dalam 

kelas, seharusnya peserta didik akan memiliki akhlak yang 

mulia. Namun, pada kenyataannya tidak semua guru memiliki 

akhlak yang baik yang dapat dijadikan teladan bagi para 

peserta didiknya. 

Berdasarkan prasurvei yang dilakukan oleh penulis di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Utama 1 Bandar Lampung, 

masih didapati peserta didik yang memiliki akhlak kurang 

baik, misalnya masih banyak peserta didik yang belum 

menaati peraturan, mengucapkan perkataan yang tidak pantas, 

tidak sopan dengan teman-temannya bahkan dengan gurunya. 

Hal itu seperti sudah biasa bagi mereka untuk melakukannya, 

bahkan didepan guru sekalipun. 

Berdasarkan prasurvei diatas, dapat dilihat bahwa 

akhlak peserta didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Utama 1 Bandar Lampung masih buruk, karena masih adanya 

peserta didik yang melakukan perbuatan diluar norma agama 

islam. Hal ini menimbulkan pertanyaan apa yang dilakukan 

oleh para guru khsusunya guru pendidikan agama islam dalam 

membina dan meningkatkan akhlak peserta didik. Penelitian 

ini ingin mengetahui apakah penerapan keteladanan 

Rasulullah SAW dalam membina dan meningkatkan akhlak 

peserta didik guna menanggulangi masalah yang dihadapi 

yang ada di Sekolah Menengah Atas (SMA) Utama 1 Bandar 

Lampung. 

Mengenai data perilaku akhlak madzmumah yang 

ditunjukkam oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Utama 1 Bandar Lampung, sebagai berikut: 

Tabel 1 

Daftar Perilaku Akhlak Madzmumah dari Peserta Didik 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) Utama 1 Bandar Lampung 

                                                             
17 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 

Kompetensi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), Cet. Ke-6, h. 150. 
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Tahun Ajaran 2022/ 2023 

NO Nama Bentuk Perilaku Jumlah  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Siswa AG 

Siswa AR 

Siswa AN 

Siswa CH 

Siswa DV 

Siswa DD 

Siswa PT 

Siswa RK 

Siswa SH 

Siswa WH 

Bolos, bohong 

Berkata tidak sopan, bolos 

Berkata tidak sopan 

Merokok, bolos 

Berkelahi, berkata tidak 

sopan 

Berkelahi, berkata tidak 

sopan 

Bolos, berkelahi, merokok 

Berkata tidak sopan 

Mencuri 

Berkata tidak sopan 

2 

2 

1 

2 

2 

2 

3 

1 

1 

1 

Total 17 

 Sumber: observasi penulis pada tanggal 20 Juli 2023. 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa, ada 17 

perilaku akhlak madzmumah yang dilakukan oleh peserta 

didik. Dari 17 perilaku akhlak madzmumah tersebut, ada 

peserta didik yang melakukan lebih dari 2 pelanggaran 

sekaligus. Memang ada peserta didik yang memang sering 

menunjukkan perilaku akhlak madzmumah. 

Melihat realita itu, masih banyak perilaku buruk yang 

terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA) Utama 1 Bandar 

Lampung, hal ini membuat diperlukannya upaya pembinaan 

akhlak pada peserta didik dengan implementasi keteladanan 

guru, khsusunya guru pendidikan agama islam. Selain itu 

harus digiatkan kegiatan-kegiatan bimbingan, pemahaman 

keagamaan yang mendukung dan efisien. Masih banyak upaya 

implementasi bentuk-bentuk keteladanan Guru yang 

seyogyanya dapat dilakukan untuk membina dan 
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meningkatkan akhlak peserta didik agar menjadi lebih baik 

lagi. Tidak menutup kemungkinan, dalam proses penerapan 

keteladanan Rasulullah SAW juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang dapat mendukung dan menghambat pembinaan 

akhlak peserta didik. 

Hal ini membuat penulis tertarik untuk mengadakan 

sebuah penelitian dengan mengangkat tema “Implementasi 

Keteladanan Guru dalam Meningkatkan Akhlak Peserta 

Didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) Utama 1 Bandar 

Lampung”. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 

Implementasi Keteladanan Guru dalam Meningkatkan 

Akhlak Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Utama 1 Bandar Lampung. 

2. Sub Fokus dalam penelitian ini yaitu bentuk Keteladanan 

Guru yaitu disiplin dan tepat waktu, salam dan berdo‟a, 

nasehat, komunikasi spontan, memilih teman yang baik 

dan program keagamaan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, maka 

rumusan masalah yang akan ditelti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Keteladanan Guru dalam 

Meningkatkan Akhlak Peserta Didik di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Utama 1 Bandar Lampung ? 

2. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat  

penerapan Keteladanan Guru dalam Meningkatkan 

Akhlak Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Utama 1 Bandar Lampung ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan keteladanan 

Guru dalam meningkatkan akhlak peserta didik di 
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Sekolah Menengah Atas (SMA) Utama 1 Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan keteladanan 

Guru dalam meningkatkan akhlak peserta didik di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Utama 1 Bandar 

Lampung. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi kalangan akademisi maupun praktisi. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan keilmuan untuk Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

b. Hasil peneltian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

rujukan bagi siapa saja yang ingin melakukan 

penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Dapat meningkatkan akhlak peserta didik dengan 

bantuan Keteladanan Guru. 

b. Bagi Guru 

Memberikan gambaran sejauh mana implementasi 

keteladanan guru untuk meningkatkan akhlak peserta 

didik dan memotivasi guru untuk selalu memberikan 

teladan yang baik bagi seluruh peserta didiknya. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan gambaran sejauh mana implementasi 

keteladanan guru dan dapat dijadikan rujukan dalam 

mengambil suatu keputusan atau membuat program 

kegiatan disekolah dimasa yang akan datang.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
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Kajian penelitian terdahulu yang relevan idealnya agar 

penulis mengetahui hal-hal apa yang diteliti dan yang belum 

diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian yang sudah 

ada pada sebelumnya. Ada beberapa hasil penelitian yang 

penulis temukan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jaenal Abidin yang 

berjudul “Implementasi Metode Keteladanan dan 

Pembiasaan Dalam Meningkatkan Karakter Peserta Didik 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Alam Lampung”.
18

 Tujuan untuk mengetahui bagaimana 

tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi penerapan 

metode keteladanan dan pembiasaan dalam meningkatkan 

karakter pada pembelajaran pendidikan agama islam di 

Sekolah Menengah Pertama Alam Lampung. Penelitian 

ini menggunakan metode yaitu kualitatif menggunakan 

analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

pada tahapan perencanaan menggunakan metode 

keteladanan dan pembiasaan dilakukan melalui 

perencanaan RPP, tahap pelaksanaan metode 

ketelaadanan menggunakan Qudwah Al-Ibadah dan 

Qudwah Al-Karomah. Adapun implementasi metode 

pembiasaan dengan cara sholat dhuha, sholat berjama‟ah 

membaca surat surah pendek sebelum belajar, berpakaian 

sopan sesuai tata tertib, berdoa sebelum dan sesudah 

belajar, perilaku 5S (salam, sapa, senyum, sopan santun). 

LIBRA (lihat berantakan rapihkan). Evaluasi 

menggunakan evaluasi umum yaitu tugas harian, uts dan 

uas ditambah dengan evaluasi pendidik terkait karakter 

peserta didik yang disampaikan ketika rapat 2 mingguan 

sekali. Perbedaan yang penulis lakukan denga penelitian 

ini terletak pada rumusan masalah yang penulis lakukan 

juga terdapat faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat dan tentunya tempat penelitian yang berbeda 

                                                             
18 Jaenal Abidin, Implementasi Metode Keteladanan dan Pembiasaan  

Dalam Meningkatkan Karakter Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Alam Lampung, 2023, h. 5. 
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serta pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh jaenal 

abidin adalah thesis. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Detik Setyorini yang 

berjudul “Implementasi Keteladanan Guru dalam 

Pembentukan Karakter Anak di Taman Kanak-kanak 

Aisiyyah Ganten Kerjo Karang Anyar”.
19

 Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

keteladanan guru dalam pembentukan karakter anak di 

kelas B1 Taman Kanak-kanak Aisiyyah Ganten Kerjo 

Karang Anyar. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan tekhnik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

implementasi keteladanan guru dalam pembentukan 

karakter anak di kelas B1 Taman Kanak-kanak Aisiyyah 

Ganten Kerjo Karang Anyar tidak melalui perencanaan 

yang matang, namun guru memulai dengan menerapkan 

keteladanan pada dirinya sendirinya, selain itu 

implementasi keteladanan yang dilakukan dikelas B1 

Taman Kanak-kanak Aisiyyah Ganten Kerjo Karang 

Anyar berlangsung dengan baik. Perbedaan penelitian 

Detik Setyorini dengan penelitian ini terletak pada obyek 

penelitian, karena pada penelitian yang dilakukan oleh 

Detik Setyorini hanya dilakukan di dalam kelas B1 Taman 

Kanak-kanak Aisiyyah namun pada penelitian yang 

penulis lakukan adalah seluruh peserta didik di Sekolah 

Menengah Atas Utama 1 Bandar Lampung. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Darwis yang berjudul 

“Implementasi Nilai-nilai Keteladanan Rasulullah dalam 

Pendidikan Agama Islam terhadap Pembentukan perilaku 

Peserta Didik Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan 

                                                             
19 Detik Setyorini, Implementasi Keteladanan Guru dalam Pembentukan 

Karakter Anak di TK Aisiyyah Ganten Kerjo Karang Anyar, 2016, h. 39 
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(SMK) Negeri 1 Pancarijang Kabupaten Sidrap”.
20

 Tujuan 

dari penelitian adalah untuk mengetahui perilaku peserta 

didik, mengetahui nilai-nilai keteladanan Rasulullah SAW 

dalam Pendidikan Agama Islam serta mengetahui 

implementasi nilai-nilai keteladanan Rasulullah SAW 

terhadap pembentukan perilaku peserta didik kelas X 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Panca 

Rijang, Kabupaten Sidrap. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data 

berupa, observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil 

dari penelitian ini adalah perilaku peserta didik yang 

belum sepenuhnya baik, sehingga masih perlu 

ditingkatkan dan dilakukan pembinaan lebih lanjut. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneiliti adalah fokus 

masalah dan tempat penelitian. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Chemuhammad 

Chemamad yang berjudul “ Keteladanan Guru dalam 

Membentuk Akhlaq Karimah Peserta Didik di Taman 

Pendidikan Qur‟an Al-Falah Perumahan Bakti Persada 

Indah (BPI) Semarang”.
21

 Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui keteladanan guru dalam membentuk 

akhlaq karimah peserta didik di Taman Pendidikan 

Qur‟an Al-Falah Perumahan Bakti Persada Indah (BPI) 

Semarang. Metode yang digunakan penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan dengan tekhnik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah keteladanan 

yang dilakukan guru di Taman Pendidikan Qur‟an Al-

Falah melalui pelaksanaan langsung dan tidak langsung, 

diantara pelaksanaan langsungnya, mewajibkan sholat 

                                                             
20 Darwis, Implementasi Nilai-nilai Keteladanan Rasulullah dalam 

Pendidikan Agama Islam terhadap Pembentukan perilaku Peserta Didik Kelas X 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pancarijang Kabupaten Sidrap, 2017, 

h. 12. 
21 Chemuhammad Chemamad, Keteladanan Guru dalam Membentuk 

Akhlaq Karimah Peserta Didik di TPQ Al-Falah Perumahan Bakti Persada Indah 

(BPI) Semarang, 2018, h. 37 
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berjama‟ah, menggunakan bahasa yang sopan santun, 

tersenyum kepada peserta didik dan mengajarkan 

bershodaqoh, lalu diantara pelaksanaan yang tidak 

langsung dengan memberikan kisah para Nabi dan cerita 

bermanfaat. Perbedaan dari penelitian ini adalah hal yang 

diteliti tidak hanya pada peningkatan akhlak terpuji, tetapi 

juga bagaimana cara meningkatkan akhlak peserta didik 

melalui metode keteladanan, selain itu penelitian ini 

dilakukan di tempat pendidikan non formal. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Syahril yang judul 

“Metode Keteladanan Guru dalam Pembinaan Akhlak dan 

Pencapaian Tujuan Pendidikan Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tellu Limpoe Kabupaten 

Sidrap”.
22

 Tujuan penelitian adalah menjelaskan hasil 

pembinaan akhlak di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

2 Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap melalui keteladanan 

guru dan menjelaskan pencapaian tujuan pendidikan islam 

pada peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

2 Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap melalui keteladanan 

guru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan tekhnik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan metode 

keteladanan guru ditunjukkan dengan sifat positif seperti 

disiplin, jujur, tanggung jawab, rendah hati, pengendalian 

emosi dan sopan santun, selanjutnya hasil pembinaan 

akhlak berupa disiplin peserta didik yang belum terlihat, 

kejujuran mengerjakan tugas masih ada tugasnya yang 

belum dikerjakan, rendah hati dan pengendali emosi yang 

sudah cukup baik. Penerapan tujuan pendidikan masih 

perlu ditingkatkan seperti ibadah, bukan hanya sebatas 

teori tapi juga harus diamalkan. Perbedaan dari penelitian 

ini adalah penelitian ini berfokus pada pembinaan akhlak 

                                                             
22 Syahril, Metode Keteladanan Guru dalam Pembinaan Akhlak dan 

Pencapaian Tujuan Pendidikan Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tellu 

Limpoe Kabupaten Sidrap, 2018, h. 40 
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bukan peningkatan akhlaknya, serta penelitian ini adalah 

tesis. 

H. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah usaha ilmiah untuk 

menghasilkan data dan memiliki tujuan serta kegunaan 

tertentu.
23

 Sedangkan menurut Priyono metode penelitian 

ialah usaha untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan penalaran yang cermat atau teliti untuk 

mencapai suatu tujuan.
24

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui 

bahwa terdapat 4 indikator yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan penelitian yaitu, usaha atau jalan ilmiah 

(rasional, empiris dan sistematis), data, tujuan dan 

kegunaan. 

2. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field reseach), yaitu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang 

ada di lapangan.
25

 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

data yang behubungan dengan implementasi keteladanan 

guru dalam meningkatkan akhlak peserta didiknya di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Utama 1 Bandar 

Lampung dan faktor-faktor yang mendukung maupun 

yang menghambat dalam penerapan ketaladanan guru. 

 

 

                                                             
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), Cet. Ke-26, h. 2. 
24 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 6. 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Yogyakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 58. 
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3. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

a. Pendekatan Kualitatif 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Secara istilah, penelitian kualitatif menurut 

Bodgan dan Tylor dalam Lexy Moelong, mengatakan 

penelitian kualitatif ialah proses penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif (menggambarkan apa 

adanya) yaitu kata yang tertulis atau yang terucap 

melalui lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat di amati. Sedangkan menurut Kirk dan Miller, 

penelitian kualitatif ialah kebiasaan tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

(dasar) tergantung pada pengamatan terhadap manusia 

dalam lingkungannya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan 

peristiwanya.
26

 

Menurut Crewell pendekatan kualitatif 

merupakan metode-metode untuk dapat 

mengeksplorasi (tindakan mencari) dan memahami 

makna yang oleh individu dan kelompok orang 

dianggap dari masalah sosial dan kemanusiaan.
27

 Dari 

beberapa pengertian diatas dapat ditarik sebuah 

kesimpulan penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian yang bertujuan mengungkap suatu masalah 

yang terjadi terhadap individu, kelompok sosial atau 

organisasi yang dapat berupa perilaku, motivasi, 

tanggapan maupun tindakan. 

Penelitian kualitatif mencakup penggunakan 

subjek (pelaku) yang dikaji dan kumpulan berbagai 

data empiris, studi kasus, pengalaman pribadi atau 

individu, intropeksi, dan visual yang menggambarkan 

                                                             
26 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014), Cet. Ke-9, h. 36. 
27 John W. Creswell, Reseach Desain Kualitatif, Kuantitatif and Mixed 

Methods Approaches, diterjemahlan oleh Ahmad Uwait, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), Edisi Ke-3, h. 4. 
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saat-saat dan makna keseharian dan problematika 

dalam kehidupan seseorang.
28

 Sejalan dengan itu 

peneliti juga menggunakan beberapa metode lain 

yang berkaitan dan peniliti juga berharap agar dapat 

mendapatkan hasil yang lebih baik mengenai 

penelitian yang seddang dilakukan. Pendekatan ini 

penulis anggap paling tepat diterapkan dalam 

penelitian yang terkait dengan Implementasi 

Keteladanan Guru dalam Meningkatkan Akhlak 

Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Utama 1 Bandar Lampung. 

Penelitian kualitatif sering disebut juga dengan 

penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan 

pada kondisi yang alamiah (natural setting), biasa 

disebut juga metode etnographi, sebab pada awalnya 

metode ini banyak digunakan untuk penelitian bidang 

antropologi budaya, dan disebut dengan metode 

kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya 

bersifat kualitatif.
29

 

b. Prosedur Penelitian 

Menurut Sugiyono, ada tiga tahap utama dalam 

melakukan penelitian kualitatif, yaitu: 

1) Tahap Deskripsi 

Pada tahap ini peneliti hanya bisa 

mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, 

dirasakan dan ditanyakan. Peneliti baru mengenal 

serba sepintas terhadap informasi yang 

diperolehnya. 

2) Tahap Reduksi/ Fokus. 

Pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi 

yang telah diperoleh pada tahap pertama. Pada 

                                                             
28 Norman dan K Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative 

Reseach, diterjemahkan oleh Dariyanto, Badrus Samsul Fata, Abi, John Rinaldi, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 2. 

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 8. 
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proses reduksi ini, peneliti mereduksi data yang 

ditemukan pada tahap pertama untuk 

memfokuskan pada masalah tertentu. Pada tahap 

ini peneliti memilah data dengan cara memilih 

mana data yang penting, menarik, berguna dan 

baru. Data yang dirasa tidak penting atau tidak 

dipakai dibuang. Berdasarkaan pertimbangan 

tersebut, maka data-data tersebut selanjutnya 

dikelompokkan menjadi berbagai kategori yang 

ditetapkan sebagai fokus penelitian. 

3) Tahap Seleksi 

Pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang 

telah ditetapkan menjadi lebih rinci. Setalah itu 

peneliti melakukan analisis yang mendalam 

terhadap data dan informasi yang diperoleh, maka 

peneliti dapat menemukan tema dengan cara 

mengkonstruksikan data yang diperoleh menjadi 

sutau bangunan pengetahuan, hipotesis atau ilmu 

yang baru.
30

 

4. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

metode deskriptif. Deskriptif berarti bersifat 

menggambarkan sesuatu hal menurut apa adanya. 

Djam‟an Satori mengungkapkan bahwa penelitian 

kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor 

fenomena-fenoma yang tidak dapat dikuantifikasikan dan 

bersifat deskriptif atau keterangan kata seperti proses 

suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-

pengertian tentang suatu konsep yang beragam, 

karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-

gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan 

lain sebagainya. 

                                                             
30 Ibid. 
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Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata, 

penelitian deskriptif kualitatif ditunjukan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun 

rekayasa manusia, yang lebih memperlihatkan mengenai 

karakteristik, kualitas ketertarikan antar kegiatan. Selain 

itu, penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, 

manipulasi atau pengabahan pada variable-variabel yang 

diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang 

apa adanya. Satu-satunya perlakukan yang diberikan 

hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

yaitu serangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang 

bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang 

hasilnya lebih menekankan makna. Disini, peneliti 

meenggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

karena penelitian ini mengeksplor fenomena proses 

penerapan keteladanan Rasulullah SAW dalam 

meningkatkan akhlak peserta didik di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Utama 1 Bandar Lampung. 

5. Partisipan dan Tempat Penelitian 

a. Partisipan Penelitian 

Partisipan adalah semua orang yang 

berpartisipasi dan ikut serta dalam suatu kegiatan. 

Menurut Sumarto, partisipan yaitu pengambilan 

bagian dan keterlibatan orang atau masyarakat dengan 

cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun 

materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap 

keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan 

yang telah ditentukan bersama.  

Partisipan dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Kepala Sekolah SMA Utama 1 Bandar Lampung. 
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2) Para Dewan Guru SMA Utama 1 Bandar 

Lampung. 

3) Peserta Didik SMA Utama 1 Bandar Lampung. 

Selain menggunakan data primer yang telah 

disebutkan diatas, peneiliti juga menggunakan data 

sekunder yaitu data yang diambil secara tidak 

langsung dari sumbernya. 

Adapun sumber data informasi sekundernya 

berupa referensi-referensi ilmiah lainnya yang relevan 

dengan permasalahan penelitian ini, yang berasal dari 

buku bacaan meliputi buku-buku, perpustakaan, arsip 

serta dokumen-dokumen lainnya yang berhubung 

dengan penelitian ini. 

b. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2022 – Juli 2203. Dan tempat penelitian 

dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Utama 1 Bandar Lampung, tepatnya berada di Jalan 

Dr. Harun IV No. 3, Kota Baru, Kecamatan Tanjung 

Karang Timur, Kota Bandar Lampung. 

6. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah untuk mendaatkan data. 

Tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan.
31

 Tekhnik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Nasution (1998) mengatakan bahwa, observasi 

merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

                                                             
31 Ibid., h. 224. 
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fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi. 

Marshall (1995) mengatakan bahwa “through 

observation, the researcher learn about behavior and 

the meaning attached to those behavior”. Melalui 

observasi, peneliti belajar tentang perilaku sertaa 

makna dari perilaku tersebut. 

Sanafiah Faisal (1990) mengklarifikasikan 

observaisi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

1) Observasi Partisipatif 

Susan Stain back (1988) mengatakan “in 

participant observation, the researcher observes 

what people do, lisen to what they say, and 

participates in their activities”. Dalam observasi 

partisipatif, peneliti mengamati apa yang 

dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 

ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas 

mereka. 

2) Observasi Terus terang dan Tersamar 

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data menyatakan terus terang 

kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 

penelitian. Jadi mereka yang sedang diteliti 

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang 

aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti 

juga tidak terus terang atau tersamar dalam 

melakukan observasi, hal ini menghindari jika 

suatu data yang dicari merupakan data yang 

masih dirahasiakan. Kemungkinan jika dilakukan 

dengan terus terang, maka peneliti tidak akan 

diijinkan untuk melakukan observasi. 

3) Observasi Tak Berstuktur 

Observasi tak berstruktur adalah observasi 

yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang 

apa yang akan di observasi. Hal ini dilakukan 
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karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa 

yang akan diamati. Dalam melakukan 

pengamatan peneliti tidak menggunakan 

instrument yang telah baku, tetapi berupa rambu-

rambu pengamatan.
32

 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

observasi terus terang dan tersamar untuk melihat 

dari dekat tentang kondisi dan keadaan akhlak 

peserta didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Utama 1 Bandar Lampung. 

b. Wawancara (Interview) 

Esterberg (2002) mendefiniskan interview 

sebagai berikut. “a meeting of two persons to 

exchange information and idea through question and 

respons, resulting in communication and joint 

construction of meaning about a particular topic”. 

Interview (wawancara) adalah pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topic tertentu. 

Interview adalah bentuk komunikasi langsung 

antara peneliti dengan responden. Komunikasi 

berlangsung dalam bentuk tanya jawab dan hubungan 

tatap muka, sehingga gerak gerik dan mimik 

responden terlihat dengan jelas. 

Esterberg mengemukakan beberapa macam-

macam wawancara yaitu: 

1) Wawancara Terstruktur (Structured 

Interview) 

Wawancara terstruktur  digunakan 

sebagai tekhnik pengumpul data, jika 

peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi 

                                                             
32 Ibid.  
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apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu 

dalam melakukan wawancara, peneliti 

telah menyiapkan instrument penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif dan jawabannya pun sudah 

dipersiapkan. Dengan wawancara 

terstruktur ini setiap responden duberi 

pertanyaan yang sama, dan pengumpul 

data mencatatnya. 

Dalam melakukan wawancara selain 

harus membawa instrumen sebagai 

pedoman untuk wawancara, maka peneliti 

juga dapat menggunakan alat bantu berupa 

tape recorder, gambar, brosur, dan material 

lain yang dapat membantu pelaksanaan 

wawancara agar menjadi lancar. 

2) Wawancara Semi-struktur (Semistructure 

Interview) 

Jenis wawancara ini sudah termasuk 

dalam kategori in-dept interview, dimana 

dalam pelaksanaanya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuannya adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya. Dalam melakukan wawancara, 

peneliti perlu mendengarkan secara cermat 

dan mencatat apa yang telah dikemukakan 

oleh informan. 

3) Wawancara Tak Berstrurktur 

(Unstructured Interview) 

Wawancara tak berstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara 
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yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan wawancara jenis tak 

berstruktur, dimana peneliti melakukan 

wawancara berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar 

atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto, 

catatan kegiatan dalam penelitian, dan lain-lain yang 

dikumpulkan oleh peneliti selama melakukan 

penelitian. 

7. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, 

dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution 

(1998) menyatakan “Analisis telah dimulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 

lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian 

selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang “grounded”. 

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 

difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data. 

In fact, data analysis in qualitive reseach is an on 

going activity that accurs throughout the investigative 

process rather than after process. Dalam kenyataanya, 

analisis data kualitatif berlangsung selama proses 

pengumpulan data daripada setelah selesai pengumpulan 
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data. Analisis data kualitatif prosesnya berjalan sebagai 

berikut: 

a. Mencatat dan menghasilkan catatan lapangan, dengan 

hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat 

ditelusuri. 

b. Mengumpulkan, memilah-memilih, 

mengklarifikasikan, mensistensiskan, membuat 

ikhtisar dan membuat indeksnya. 

c. Berpikir, dengan jalan membuat kategori data itu 

mempunyai makna, mencari dan menemukan pola 

dalam hubungan-hubungan dan membuat temuan-

temuan umum.
33

 

8. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Uji kebasahan data pada penelitian ini melalui 

meningkatkan ketekunan pengamatan dan triangulasi. 

a. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan disebut juga dengan 

mencari secara konsisten interprestasi dengan 

berbagai cara dalam kaitan dengan cara proses 

analisis yang konstan atau tentatif. Mencari suatu 

usaha serta membatasi berbagai pengaruh. Mencari 

apa yang dapat diperhitungkan dari apa yang tidak 

dapat diperhitungkan. 

Meningkatkan ketekunan artinya melalukan 

pengamatan secara lebih teliti dan berkesinambungan. 

Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan 

ketekunan adalah dengan cara banyak membaca 

berbagai referensi berupa buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasi-dokumentasi terkait 

dengan temuan peneliti. Dengan banyak membaca 

                                                             
33 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), h. 251. 
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wawasan peneliti diharapkan akan semakin luas dan 

tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa 

data yang ditemukan itu sudah benar atau dipercaya 

ataupun tidak. 

b. Validitas Data 

William Wiersma (1986) mengatakan 

“Triangulation is qualitative cross-validation. It 

assesses the sufficiency of the data according to the 

convergence of multiple data sources or multiple data 

collection prosedures”. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi tekhnik pengumpulan data dan triangulasi 

waktu. 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengancara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

3) Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan teknik dalam waktu dan situasi 

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang samapi ditemukan kepastian datanya.
34

 

 

                                                             
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, h. 269-

274. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, agar mempermudah bagi pembaca 

untuk mempelajari dan memahami isinya, maka penulis 

merinci sitematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pembahasan pada bab ini merupakan gambaran keseluruhan 

isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, fokus 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis membahas tentang landasan teori pokok 

permasalahan atau variable pembahasan. 

BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti membahas mengenai gambaran umum 

objek penelitian seperti profil umum sekolah dan juga 

memaparkan data–data serta fakta yang didapat pada saat 

penelitian. 

BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini penulis membahas tentang data–data yang 

didapat serta menganilisnya dan memaparkan temuan 

penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

pada bab ini penulis memaparkan tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian serta rekomendasi untuk sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah  melakukan kajian teoritis dan analisis data 

berdasarkan penelitian dan penemuan dilapangan dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai 

Implementasi Keteladanan Guru dalam Meningkatkan Akhlak 

Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) Utama 1 

Bandar Lampung, maka penulis dapat menyimpulkan. 

1. Implementasi keteladanan Rasulullah SAW yang telah 

diterapkan oleh pendidik sudah berjalan dengan baik. Hal 

ini ditandai dengan adanya bentuk-bentuk keteladanan 

yang telah diimplementasikan diantaranya: Disiplin dan 

Tepat Waktu, Salam dan Berdo‟a, Memberikan Nasehat, 

Komunikasi Spontan, Memilih teman yang baik dan 

Program Keagamaan. 

2. Selain daripada bentuk penerapan terdapat pula faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat proses 

implemenatsi keteladanan guru, Faktor Pendukung 

diantaranya: Faktor Pendidik, Kemauan dan Keinginan 

keras peserta didik, Faktor Orang Tua dan Faktor 

Lingkungan. Sedangkan Faktor Penghambat diantaranya: 

Faktor Internal (naluri malas, bosan dan merasa terbebani 

peraturan sekolah) dan Faktor Lingkungan. 

B. Saran 

1. Kepada Kepala Sekolah, agar dapat selalu memberikan 

motivasi terhadap jajarannya dan juga selalu memberikan 

pengawasan dan pembinaan terhadap akhlak seluruh 

warga yang ada dilingkungan sekolah. 

2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam, agar senantiasa 

meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik, serta 

berdo‟a pada Allah swt agar tujuan yang dilakukan dapat 

tercapai. Mendekatkan diri dengan peserta didik, jangan 

ada kesenjangan antara keduanya. Bangun kualitas diri 

guru didalam pikiran peserta didik, karena guru akan 

didengar, dianggap ucapannya ketika guru dinilai baik 
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oleh peserta didik. Buka wawasan dan pemikiran untuk 

mendapatkan ide baru untuk mengembangkan pembinaan 

akhlak peserta didik, agar hasil yang didapatkan lebih 

maksimal lagi, untuk membentuk peserta didik yang 

beriman dan bertakwa serta berakhlakul karimah. Dengan 

terciptanya akhlakul karimah maka akan menjadi manusia 

yang berkualitas tinggi, yang senantiasa melakukan 

perilaku dan perbuatan-perbuatan baik, maka penuhlah 

dunia ini dengan perilaku dan perbuatan-perbuatan baik. 

3. Guru Pendidikan Agama Islam harus bersinergi dengan 

warga sekolah lainnya, utamanya para pendidik untuk 

memberikan kontribusi dalam melaksanakan pembinaan 

akhlak peserta didik. Jangan hanya memberikan tanggung 

jawab pembentukan akhlak peserta didik pada guru 

pendidikan agama islam. Pada hakikatnya semuanya 

memiliki peran dalam membina akhlak, maka setiap guru 

hendaknya selalu menanamkan nilai-nilai teladan disetiap 

proses belajar dan mengajar. Dan sudah waktunya untuk 

sadar bahwa hasil pendidikan bukan hanya berpatokan 

pada nilai belaka, tetapi juga meliputi seluruh aspek 

termasuk aspek akhlak. Sudah seharusnya guru 

memonitoring kegiatan peserta didik disekolah maupun 

diluar sekolah, guna menilai bagaimana perilakunya dan 

bagian mana yang harus diperbaiki. 

4. Kepada Peserta Didik, tumbuhkan niat yang ikhlas, sabar 

dalam menuntut ilmu serta mencari ridho Allah swt. 

Senantiasa berpikir akan perbuatan-perbuatan yang 

dilakukan mana yang pantas dan mana yang tidak. Harus 

bersikap selektif terhadap budaya luar dan teman 

pergaulan karena semua itu dapat mempengaruhi baik 

atau buruknya akhlak dikemudian hari. 

5. Kepada Orang Tua, berikan perhatian pada anak, jangan 

samapi anak terjerumus dalam perilaku buruk. Berikan 

yang terbaik pada putra putri anda, jangan biarkan masa 

depannya tergadaikan oleh perkembangan-perkembangan 

tekhnologi dan arus globalisasi. 
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